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Sebagal bagian dari masyarakat Minangkabau, masyarakat Pariaman memiliki kebiasaan yang agak berbeda
dengan daerah lain di Minangkabau. Dalam perkawinan tersebut pihak perempuan yang melakukan lamaran
terhadap pihak laki-laki, juga hangs menyediakan persyaratan yang disebut dengan uang jemputan. Namun
dalam perkembangannya uang jemputan ini mengalami perubahan menjadi uang hilang yang awalnya
hanyalah merupakan suatu gejala. Sehingga lama-kelamaan menjadi suatu tradisi yang sudah berlaku dalam
seluruh masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang sosial budaya uang hilang ini dalam
perkawinan masyarakat matrilineal dewasaini. Kedua, menjelaskan fungsi tradisi uang hilang ini terhadap
kehidupan sosial budaya masyarakat. Ketiga, mengetahui faktor penyebab masih berlakunya uang hilang
dalam perkawinan adat masyarakat Pariaman di tengah era kemajuan sekarang ini.

Penelitian yang mengambil kajian di Nagari Sicincin Kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung dengan alasan ini
Nagari ini masih kuat memegang tradisi dan adat-istiadat yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian di daerah ini terlihat bahwa uang jemputan yang mendasari lahimya uang
hilang ini awalnya berfungs sebagai sarana distribusi kekayaan dan status sosial dalam suatu kaum. Namun
dalam perkembangannya uang hilang ini berfungsi sebagai pengesahan status sosial, sarana mobilitas sosial,
prinsip resiprositas dan fungs terhadap peran dan kedudukan wanita dalam masyarakat.

Di erakemajuan sekarang ini dengan adanya proses modernisasi, uang Hilang masih tetap berlaku di tengah
masyarakat. Hal ini disebabkan perubahan fungsi dan makna dari uang hilang itu sendiri. Sedangkan
pengaruh modernisasi seperti yang dikemukakan oleh Chodak dengan teori modernisasinyayang
menyebutkan pada induced modernization masyarakat dihadapkan pada transfomlasi struktur sosialnya
melalui sistem pendidikan yang mengajarkan norma-normadan nilai-nilai baru, tidak berpengaruh banyak
terhadap uang hilang ini. Ini disebabkan masih besarnya pengaruh orang tua, ninik mamak serta lingkungan
masyarakat yang masih menghendaki berlakunyatradisi ini.

Dari studi ini disimpulkan bahwa uang hilang yang berlaku di tengah masyarakat seiain berpengaruh negatif
juga membawa pengaruh posistif dalam kehidupan masyarakat. Mengingat pengaruh negatif ini, penulis
menyarankan agar kebiasaan uang hilang ini paling kurang secara bersama-sama dihilangkan dampak
negatif yang timbul dari uang hilang ini.
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